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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan berbasis web pada CV. Bintang Karya Nusantara dengan menerapkan 

metode First In First Out (FIFO) sebagai metode penilaian persediaan dan metode 

pencatatan sistem perpetual. Perancangan sistem dilakukan menggunakan metode 

System Development Life Cycle (SDLC) yang meliputi tahapan perencanaan, 

analisis, perancangan, implementasi, dan pengujian sistem. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada tahap perencanaan (System Planning), diketahui bahwa pengelolaan 

persediaan di CV. Bintang Karya Nusantara masih dilakukan secara manual 

menggunakan Microsoft Excel sehingga informasi stok belum tersedia secara 

real-time dan proses pencatatan kurang efisien. Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, direncanakan pengembangan Sistem Informasi 

Manajemen Persediaan berbasis web sebagai solusi untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan persediaan. 

2. Pada tahap analisis (System Analysis), berhasil diidentifikasi kebutuhan 

fungsional sistem yang meliputi pengelolaan data barang, transaksi barang 

masuk dan barang keluar, penerapan sistem pencatatan perpetual, metode 

FIFO, pembaruan stok secara otomatis, informasi stok real-time, peringatan 

stok menipis, laporan persediaan, dan manajemen pengguna. Hasil analisis 
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tersebut menjadi dasar dalam perancangan Sistem Informasi Manajemen 

Persediaan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

3. Pada tahap perancangan (System Design), berhasil disusun rancangan Sistem 

Informasi Manajemen Persediaan berbasis web berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan pengguna. Perancangan meliputi model IPOO, flowchart, use case 

diagram, activity diagram, entity relationship diagram (ERD), serta 

rancangan antarmuka pengguna (user interface) yang mendukung 

pengelolaan data barang, transaksi barang masuk dan barang keluar, 

penerapan sistem pencatatan persediaan perpetual, metode First In First Out 

(FIFO), pembaruan stok secara real-time, serta penyajian laporan persediaan 

sesuai kebutuhan CV. Bintang Karya Nusantara. 

4. Pada tahap implementasi (System Implementation), hasil perancangan 

berhasil diwujudkan ke dalam Sistem Informasi Manajemen Persediaan 

berbasis web yang terdiri atas fitur login, dashboard, pengelolaan data 

barang, transaksi barang masuk, transaksi barang keluar, serta laporan 

persediaan. Sistem telah menerapkan sistem pencatatan persediaan perpetual 

yang memperbarui stok secara otomatis setiap transaksi dan metode First In 

First Out (FIFO) pada proses pengeluaran barang. Selain itu, sistem mampu 

menyajikan informasi persediaan secara real-time serta menghasilkan laporan 

yang dapat diekspor ke Microsoft Excel dan dicetak dalam format PDF sesuai 

kebutuhan CV. Bintang Karya Nusantara. 

5. Pada tahap pengujian (System Testing), hasil Black Box Testing menunjukkan 

bahwa seluruh fitur utama Sistem Informasi Manajemen Persediaan berbasis 
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web telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna. Fitur login, 

pengelolaan data barang, transaksi barang masuk, transaksi barang keluar 

dengan penerapan metode First In First Out (FIFO) dan sistem pencatatan 

persediaan perpetual, serta penyajian dan ekspor laporan persediaan ke format 

Excel dan PDF berhasil dijalankan tanpa kesalahan fungsional. Dengan 

demikian, sistem dinyatakan memenuhi kebutuhan fungsional dan layak 

digunakan untuk mendukung pengelolaan persediaan di CV. Bintang Karya 

Nusantara. 

Dengan demikian, sistem yang dirancang dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan efektivitas pengelolaan persediaan barang, mempercepat proses 

pencatatan transaksi, mempermudah penyusunan laporan persediaan, serta 

meminimalkan kesalahan dalam pengelolaan stok barang. 

 

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

5.2.1 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1. Dapat menerapkan metode penilaian persediaan lainnya, seperti Identifikasi 

Khusus atau Average pada perusahaan yang berbeda sehingga dapat 

dilakukan perbandingan efektivitas metode dalam pengelolaan persediaan. 

2. Sistem dapat dikembangkan menjadi aplikasi berbasis mobile atau 

ditambahkan fitur barcode/QR Code untuk mempercepat proses input dan 

pencarian data barang. 
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3. Sistem dapat dilakukan pada perusahaan lain yang memiliki karakteristik 

usaha sejenis agar dapat diketahui tingkat efektivitas penerapan sistem 

informasi persediaan pada kondisi operasional yang berbeda. 

 

5.2.2 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

implikasi yang dapat menjadi masukan bagi manajemen CV. Bintang Karya 

Nusantara, yaitu sebagai berikut. 

1. Perusahaan dapat menerapkan Sistem Informasi Manajemen Persediaan 

sebagai sarana untuk mengelola data persediaan secara terintegrasi sehingga 

proses pencatatan barang masuk, barang keluar, dan stok barang menjadi 

lebih cepat, akurat, dan terdokumentasi dengan baik. 

2. Penerapan metode FIFO dan pencatatan perpetual secara konsisten pada 

sistem dapat membantu perusahaan dalam menentukan urutan pengeluaran 

barang berdasarkan waktu penerimaan barang sehingga pengelolaan 

persediaan menjadi lebih tertib dan sesuai dengan kondisi fisik barang di 

gudang dengan memberikan informasi persediaan secara real-time. 

3. Laporan persediaan yang dihasilkan sistem dapat dimanfaatkan oleh pihak 

manajemen sebagai dasar dalam melakukan pengawasan stok, pengambilan 

keputusan pembelian barang, serta evaluasi terhadap aktivitas persediaan 

perusahaan. 

4. Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi, perusahaan diharapkan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi risiko kesalahan pencatatan, 
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mempercepat penyusunan laporan, serta mendukung proses pengambilan 

keputusan yang lebih efektif dalam pengelolaan persediaan barang. 

5. Sistem Informasi Manajemen Persediaan yang dirancang dapat membantu 

perusahaan dalam memantau kondisi persediaan melalui informasi stok 

secara real-time dan informasi stok menipis, sehingga perusahaan dapat 

melakukan pengadaan barang secara tepat waktu, menjaga ketersediaan 

material untuk kebutuhan proyek, serta meminimalkan risiko terjadinya 

kekurangan stok.  
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